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Sinopsis Cerita Larasati Modern 
 

1. Kabar Kang Ora Nyenengake (Kabar Yang Tidak Menyenangkan) 

Di gang Chasse, jalan kecil yang terletak di Betawi-Weltevreden terdapat 

sebuah rumah kecil di pinggir gang yang berjejer berhimpitan berhadap-hadapan 

dengan rumah lainnya. Ketika itu, rumah yang ada biasanya memiliki pendopo, 

serambi depan yang lebarnya sama dengan rumah, beranda dalam seluas rumah, 

terus ke bagian belakang terdapat dua kamar tidur di kiri kanan rumah dan dapur 

yang letaknya di belakang rumah sebelah utara menyatu dengan “doorlop”,  

dinamakan rumah model kuno. 

Ketika itu bulan Mei tahun 1915 masa dimana liburan sekolah. Di rumah 

itu waktu menunjukan jam 3 siang saatnya orang-orang berisitirahat. Seorang 

gadis berumur 19 tahun-an duduk di kursi yang mengitari meja marmer sebelah 

barat pendapa untuk membaca buku sambil menunggu rumah. Namun, belum 

sempat membaca bukunya, datang tukang pos membawa surat lalu segera dibaca 

sedangkan buku yang tadi ia ingin baca hanya ditaruh tanpa dibaca sedikitpun. 

Setelah selesai membaca surat, gadis itu hanya terdiam termenung sambil 

menunduk memainkan pinggir kain yang dikenakannya tanpa dipikir dan 

dirasakan. Duduk seperti itu hampir satu jam lamanya tanpa berubah. Pikirannya 

melantur gara-gara surat dari calon suaminya yang menyatakan bahwa dia tidak 

akan lulus ujian, dikarenakan hal ini dia berpikir bahwa gadis itu telah salah 

memilihnya sebagai calon suami. 

 Si gadis dan ibunya akan sedih dan mendapat malu karenanya yang tidak 

lulus ujian, dan tentunya pria-pria lain yang selama ini mengharapkan si gadis 

untuk dijadikan istri akan mencemoohnya. Si calon suami berharap supaya si 

gadis juga tidak mengharapkannya lagi. Bila ia datang ke Betawi, ia akan datang 

dengan membawa gelar sarjananya, tetapi bila tidak maka ia akan langsung 

pulang ke Salatiga. Kira-kira seperti itu isi surat dari Kelan yang bersekolah di 

Bogor, calon suami Kadarwati si gadis yang duduk terdiam.  

Setelah membaca surat itu hati Kadarwati menjadi sedih sebab jika belum 

diketahui hasilnya, Kadarwati pun merasakan hal yang sama: tidak akan lulus. 

Padahal sudah direncanakan oleh para orang tua setelah satu bulan kelulusan 
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keduanya akan dipertemukan, akan menjadi pengantin. Tapi ternyata Kelan tidak 

memperoleh gelar sarjana kedokteran hewannya.  

keduanya akan dipertemukan, akan menjadi pengantin. Tapi ternyata Kelan tidak 

memperoleh gelar sarjana kedokteran hewannya.  

Habis sudah harapan Kadarwati. Rencana yang sudah jadi, berantakan 

semua. Berharap akan menjadi Den Ayu Vee-arst hilang. Orang-orang yang sudah 

berharap tentu akan kecewa, apalagi barangkali ada yang mencemooh seperti yang 

dikatakan Kelan. Dalam hati dan pikiran sambil mengumpati perbuatan Kelan, 

Kadarwati tidak habis pikir mengapa Kelan sampai bisa tidak lulus ujian. Lalu 

sekarang bagaimana, terpaksakah ia harus menunggu setahun lagi. Tetapi bila 

tidak, Kadarwati menjadi gemas dengan Kelan, tetapi ia teringat kembali 

perkataan Kelan yang sudah memohon maaf dan merasa tidak pantas menjadi 

calon suaminya dalam suratnya.  

 Pikiran Kadarwati melantur hingga teringat kembali ketika mereka 

bermain musik. Baik musik tradisional maupun musik barat. Bunyi jam membuat 

Kadarwati tejaga dari lamunannya. Kembali pada surat Kelan, di dalam surat 

Kelan katakan ia tidak akan datang bila tidak membawa serta ijazahnya, jadi 

Kadarwati harus menunggu setahun lagi bertemu dengannya. Itu pun jika dalam 

setahun betul Kelan lulus jika seterusnya tidak lulus. Lalu Kadarwati menangis. 

Kadarwati sedih hatinya karena calon suaminya. Rasa hati ingin terbang 

menyusul Kelan, membelainya, ingin dikatakan jika tidak lulus, ya tidak 

mengapa. Kadarwati tidak akan kecewa hatinya, tidak akan Kelan disalahkan, 

diperintahkan untuk mengejar diplomanya, dipaksa mencari uang. Kadarwati 

sanggup mencari uang sendiri. Minggu depan ia akan ujian tulis dan hasilnya 

bagus tidak perlu kuatir. Apa yang diharapkan Kelan tidak tercapai, dapat 

diwujudkan dengan usahanya Kadarwati, jadi ia tidak perlu malu. Tetapi dengan 

niat Kelan yang tidak mau datang membuat hati Kadarwati sedih. 

 Jam di dinding berbunyi menandakan telah jam 4, tandanya sudah saatnya 

orang-orang kembali bekerja. Kadarwati tersadar dari lamunannya, ingat akan 

kewajibannya. Sejak ayahnya meninggal di Sala ketika ia sekolah di MULO, ia 

dan ibunya pindah ke Betawi. Suara jam masih terdengar, Kadarwarti berdiri, 

surat dari Kelan dilipat dan dimasukan kembali ke dalam amplop. Lalu dibawa 
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masuk dan ditaruh di meja kecil tempat Kadarwati belajar bersama buku yang 

tidak jadi dibacanya. 

 Setelah menaruh buku, dia pun mengerjakan pekerjaan dan melakukan 

aktivitas sehari-harinya, ya mandi, belajar, makan bersama ibunya. Tetapi kala itu, 

karena tidak ada tugas, selesai mandi ia pun membantu ibunya bersama dua orang 

pembantu membuat makanan untuk dijual. Sebagaimana diketahui, ibunya 

Kadarwati, Raden Ayu Citrasatmaka di Betawi menjadi penjual lemper, kroket 

atau makanan lainnya serta juga menjual jamu.  

Hal ini dikarenakan ia tidak mempunyai penghasilan tetap seperti halnya 

para istri priyayi lainnya untu membiayai hidup dan sekolah anaknya. Tadinya 

ketika bapaknya Kadarwati masih hidup, masih menjadi pegawai di Sala, mereka 

hidup seperti cara priyayi. Namun bersamaan dengan meninggalnya Raden 

Ngabei Citrasatmaka dan Kadarwati lulus sekolah dasar di Bayalali maka 

pindahlah mereka ke Betawi untuk meneruskan sekolahnya Kadarwati.  

 Tekad ibunya, mengapa harus malu, yang penting tidak merepotkan sanak 

saudara ataupun orang lain, walaupun menjadi pedagang tetapi di rumah saja 

karena banyak orang Betawi yang mau menjajakan dagangannya. Jadi tataran 

priyayi masih dijalankan. 

 Biasanya sambil membungkusi lemper atau kroket biasanya Raden Ayu 

Citrasatmaka akan meceritakan cerita-cerita wayang atau babad, menak dan 

lainnya. Memang dasar priyayi, mendapat pendidikan priyayi membuatnya ahli 

dalam sastra atau gending. Karena kepintarannya itu, maka di rumah itu tidak ada 

tindakan atau pemikiran yang tidak enak didengar. Mendengar dongeng-

dongengnya Raden Ayu Citrasatmaka tidak membuat lelah para pembantunya 

juga membuat Pak Naya, pembantu lelakinya juga ingin mendengarkan.  

 Jam delapan semua makanan sudah selesai dibuat dan dibungkusi, mereka 

pun beristirahat dan makan. Selesai makan ibu dan anak itu duduk di beranda 

tengah seperti biasanya. Selesai duduk-duduk, sudah menjadi kebiasaan mereka 

untuk bermain gamelan peninggalan Raden Ngabei Citrasatmaka. 

Tetapi ketika ibunya akan memulai, Kadarwati mengambil surat dari 

Kelan, dibacanya lalu Kadarwati menangis tersedu-sedu. Mendengar tangisan 

putrinya membuat hati Raden Ayu Citrasatmaka ikut sedih, kemudian ikut 
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menangis. Merasa hidup sendiri jauh dari sanak saudara, tanpa suami yang sudah 

pergi selama tujuh tahun, mengurus anak semata wayangnya sendiri, segala 

permasalahan dapat dilewati dengan kesabaran. 

Tetapi sekarang masalah datang dari anaknya, bukan masalah uang atau 

tugas tetapi masalah datang dari Kelan, calon suami anaknya, calon menantunya. 

Setelah sama-sama tenang, mereka pun mencoba untuk membicarakan bagaimana 

sebaiknya. 

 

2. Ibu Karo Anak (Ibu Dan Anak)  

 Sambil terus membujuk dan menasehati anaknya supaya tidak bersedih. 

Raden Ayu Citrasatmaka mencoba membantu membicarakannya dengan 

Kadarwati bagaimana jalan keluar yang sebaiknya dilakukan. Setelah selesai 

menasehati putrinya yang terus menangis, dipeluknya dan iapun ikut menangis. 

Setelah tenang, ibunya kembali menasehati bahwa hidup itu harus berani apapun 

yang terjadi tidak hanya lelaki saja yang harus menjadi pemberani, begitupun 

wanita.  

Kadarwati terus dinasehati harus berani menghadapi permasalahan yang 

sekarang sedang menimpa calon suaminya. Ibunya terus membesarkan hati 

Kadarwati untuk tidak malu dan terus mendukung Kelan mendapatkan gelar 

diplomanya. Harus dicari tahu perihal yang menyebabkan Kelan tidak lulus ujian 

kedokteran hewannya. Sudah menjadi kewajiban Kadarwati sebagai calon istrinya 

untuk mengingatkan, membimbing Kelan supaya mau terus berusaha. 

Kadarwati pun mendengarkan dengan seksama apa yang telah dikatakan 

oleh ibunya. Tetapi yang membuatnya sedih bukan hanya soal tidak lulusnya 

Kelan, melainkan Kelan yang malu menemuinya.  

Mendengar perkataan putrinya itu, lagi-lagi ibunya menasehati bahwa 

sebegitu besar cinta mereka berdua, bahwa sudah menjadi tugasnya Kadarwati 

untuk mengingatkan Kelan. bila mereka tidak bisa saling bertemu, tetapi dapat 

saling berkomunikasi melalui surat.  

Kadarwati masih saja terus menangis, membuat hati ibunya juga semakin 

prihatin melihat keadaan anak semata wayangnya itu. Keadaan menjadi tenang, 

sambil kemudian ibunya berbicara lagi, mengingatkan Kadarwati tentang lakon 
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wayang Cekel Endralaya ketika Janaka menghilang. Kemudian Larasati 

mencarinya kemana-mana hingga bertemu dengan pengemis yang badannya 

sudah rusak semua karena penyakit di gunung Gambir Melati. Karena sudah putus 

asanya ia, dan lelah badannya tidak segaja ia bertanya kepada pengemis itu 

mengenai suaminya. tak dikira pengemis itu mengatakan bahwa ia mengetahui 

keberadaan suaminya asal ia memenuhi syarat yang diajukan oleh pengemis itu 

yakni Larasati harus menyembah, berkata sambil menghormat, dan meminta 

dengan cara memohon. 

Larasati kaget, tidak mengira ha itu yang dipinta oleh sang pengemis. 

Tetapi karena rasa hati ingin sekali bertemu dengan suaminya, ia tetap mau 

melakukan syarat yang diajukan walaupun ia seorang putri, istri kesatria besar, 

rasa egonya dikalahkan.  

Begitulah seorang putri utama jika ingin bertemu dengan lelaki yang 

dicintainya ia harus mau merendahkan dirinya, menyembah kepada pengemis 

seperti kepada tuannya. Malunya Kelan untuk menemui Kadarwati atau orang 

lain, sudah menjadi kewajiban Kadarwati untuk menuntun Kelan, ibunya 

mengingatkan bila orang yang sudah sangat malu dapat melakukan perbuatan 

yang tidak baik.  

Setelah dinasehati panjang lebar, ibunya menanyai Kadarwati apakah 

berani untuk menuntun calon suaminya. Karena rasa cintanya terhadap Kelan 

sangat besar, Kadarwati siap dan berani. Sudah jam 12 malam, sudah waktunya 

tidur. Mereka pun bergegas untuk segera tidur. 

 

3. Kelan Dithuthuti, Kecandak (Kelan Dikejar Sampai Dapat) 

Diceritakan Kelan yang ada di Bogor. Hatinya merasa tidak enak, kumpul 

bersama teman tetap terasa sepi. Ia merasa malu kepada orang banyak, kepada 

calon istrinya, kepada calon mertuanya. Seandainya tidak ingin mendapat kabar 

tentang ujian Kadarwati rasanya sudah ingin pergi saja dari Bogor. Dia sendiri 

sudah tidak mau menunggu pengumuman ujiannya, takut didengar orang-orang 

karena tidak lulus. Kuatir jika sanak saudara menanyakannya. 

Citra perempuan..., Fani Stiyanti, FIB UI, 2009



 

Universitas Indonesia 

71 

Yang ia harapkan hanyalah kabar dari Kadarwati, semoga ia lulus jangan 

sampai seperti dirinya. Biarlah rasa malu dirasakannya sendiri, jangan sampai 

Kadarwarti ikut-ikutan. 

Walapun ia tetap merasa malu, tetapi ia tetap bertekad untuk mengetahui 

lebih dulu kabar kelulusan Kadarwati, bila Kadarwati lulus maka ia akan pergi 

meninggalkan Kadarwati, kembali ke Bogor berpamitan pada orang tuanya lalu 

mencari pekerjaan ke tanah Sabrang. Bila Kelan tetap di Betawi atau Bogor, 

orang-orang yang mengetahui masalahnya hanya akan membuat malu 

keluarganya ataupun keluarga Kadarwati. 

Hari pengumuman kelulusanpun tiba, setelah mendengar berita mengenai 

kelulusan itu Kelan serasa bagaikan makhluk yang tidak berdaya ia hanya ingin 

cepat-cepat pergi ke pondokannya, lagipula barang-barangnya pun sudah rapi 

ditata. Kelan terkulai di kursi kamarnya, saat ini harapan satu-satunya hanyalah 

menunggu kabar kelulusan Kadarwati gadis yang dicintainya, semoga saja 

Kadarwati lulus. Begitu harapan Kelan sambil berdoa memohon kelulusan 

Kadarwati.  

Sambil terus mendoakan Kadarwati, tapi Kelan juga terus memaki diri 

sendiri. Hingga hari kedua dari hari pengumuman kelulusan, Kelan tidak juga 

keluar kamar, bersedih. Datang penjaga pondokannya sambil membawakan surat 

untuk Kelan.  

Surat diterima, dibuka lalu dibaca terus dicari kalimat yang menyatakan 

lulus-tidak nya Kadarwati. Kelan berharap surat itu hanya membawa kabar baik. 

Nyatanya, dalam surat itu Kadarwati menyatakan bahwa iapun bernasib sama 

seperti Kelan: tidak lulus. Kelan lemas, airmata tidak tertahan, terus saja ia 

menangis meratapi nasib malangnya juga Kadarwati. 

Seketika rencana Kelan berubah, ia lupa akan dirinya sendiri, ia lupa akan 

malu dirinya. Hanya Kadarwati, ia ingin menyusulnya menghiburnya. Kelan 

berpikir pasti saat ini baik Kadarwati atau ibunya sedang menangis tanpa ada yang 

menemani atau menghibur. 

Airmata Kelan dihapus, ia bergegas berpakaian lalu segera berpamitan 

dengan teman di pondokan. Selanjutnya Kelan mencari delman untuk ke stasiun 

tapi sayang keretanya belum ada terpaksa menunggu. Selama menunggu, Kelan 
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teringat akan surat tadi yang belum selesai dibacanya. Kelan merasa terharu akan 

isi surat Kadarwati, akhirnya kereta pun datang. Cepat-cepat Kelan naik menuju 

Betawi. 

 

4. Tekan Ing Gang Chasse (Sampai Di Gang Chasse) 

Jam setengah tiga Kelan sampai. Kebetulan saat itu juga Kadarwati dan 

ibunya sedang duduk di serambi tengah, meratapi ketidak lulusan Kadarwati. Dari 

kejauhan terlihat bayangan orang memakai baju putih masuk ke pekarangan 

rumah terus sampai ke dalam.  

Cepat-cepat Kadarwati bangun untuk melihat lebih jelas siapa orang itu. 

Ternyata benar apa yang dipikir Kadarwati, orang itu Kelan. Kadarwati kaget dan 

langsung memeluk Kelan sambil menangis. 

Seketika itu juga perasaan Kelan tidak karuan, tidak tahu harus berkata 

apa. Ia hanya bisa menggapai tangan Kadarwati sambil menenangkannya. Lalu 

Kadarwati memberitahu keberadaan ibunya yang duduk di ruang tengah rumah. 

Sebelum Kelan berbicara, ibu mertuanya sudah lebih dulu mempersilakan dirinya 

untuk duduk dan menanyakan kabarnya. Mereka pun saling berbicara perihal 

ketidaklulusan Kelan dan Kadarwati, sedang Kadarwati menyiapkan makan Kelan 

yang baru tiba dari Bogor.   

Kadarwati telah selesai menyiapkan makan untuk Kelan. Oleh Raden Ayu 

Citrasatmaka Kelan disuruh makan sedangkan ia sendiri ke kamar untuk 

beristirahat lagipula dia dan Kadarwati sudah makan lebih dulu. Kelan jalan 

mengikuti Kadarwati ke ruang belakang. 

Selama makan, ingin rasanya Kelan bercakap-cakap tetapi mencari hal 

yang pantas, yang sesuai dengan keadaannya Kadarwati tidak dapat-dapat. 

Sedangkan Kadarwati hanya diam sambil memainkan pinggir taplak meja dan 

masih terlihat sedih.  

Selesai makan tanpa ada percakapan, Kelan mengajak Kadarwati duduk di 

depan rumah sambil memegang tangannya Kadarwati, Kelan menanyakan 

perasaan Kadarwati yang dijawabnya sambil menyindir dengan tersenyum bahwa 

yang ia rasakan tentunya sama seperti yang Kelan rasakan. 
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Pembicaraan mereka pun mulai santai, Kadarwati meyakinkan Kelan 

bahwa apa pun yang akan Kelan lakukan maka ia akan ikut. Hal ini membuat 

Kelan menyadari kesalahannya yang akan pergi meninggalkan calon istrinya itu. 

Perbincangan dua muda-mudi itu bubar saat mendengar Raden Ayu Citrasatmaka 

berdehem dan menyuruh Kadarwati untuk mempersilahkan Kelan untuk mandi.  

 Singkatnya, semua sudah seperti sedia kala. Setelah satu bulan Kelan pun 

berpamitan untuk pulang ke Salatiga mengunjungi orang tua dan sanak 

saudaranya.  

 

5. Setaun Megeng Napas (Satu Tahun Menahan Nafas) 

Masa berlibur telah habis. Kelan sudah kembali ke Bogor. Kuliah selama 

satu tahun. Ingin ikut ujian sekali lagi. Kali ini Kelan berniat untuk bersungguh-

sungguh dan lebih giat lagi. Sedangkan Kadarwati berniat tidak sekolah dulu, 

ingin cuti setahun. Hal ini untuk lebih memfokuskan diri kepada Kelan. Ingin 

membantunya menuju kebaikan. Sedangkan kebaikannya Kadarwati akan ikut 

dengan sendirinya.  

Kadarwati ingin menenangkan hati ibunya, tinggal di Betawi, jauh dari 

sanak saudara tidak lain untuk mewujudkan cita-cita anak meneruskan sekolah. 

Jika sampai tidak kejadian, itu semua karena Kelan, seberapa kecewa hatinya, 

seberapa besar disanya Kelan sendiri. Maka, tahun ini semua harus lebih digiatkan 

tidak hanya belajarnya, tetapi semua hal. Kepintaran dapat kalah oleh 

kebaikannya. Sebab itu, Kadarwati akan menolong tetapi percuma saja bila yang 

ditolong tidak mau maka sama dengan kosong. Dan sebaliknya. Begitu 

gagasannya Kelan. 

 Begitu juga Kadarwati, setelah ditinggal Kelan ia harus lebih kuat lagi dan 

berikhtiar. Kadarwati terus saja mendoakan Kelan semoga tetap tegar dan sehat. 

Walaupun ia sendiri malu tidak meneruskan sekolahnya, tetapi ia terus berfikir 

untuk apa bila ia bergelar, putri terhormat, tetapi tidak ada manfaatnya. Begitu 

Kadarwati berfikir. Ia teringat ucapan ibunya: apa yang sudah berlalu, biarlah 

berlalu. Hanya yang akan datang yang perlu hati-hati. 
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 Satu lagi yang disuruh ibunya yang Kadarwati jalankan yaitu setiap satu 

bulan sekali jika Kelan tidak datang, Kadarwati harus mengirim surat untuk Kelan 

agar Kelan dapat lebih bersemangat. 

 Sesuai apa yang disuruh, tidak henti tiap bulan Kadarwati mengirim surat 

kepada Kelan dengan isi surat yang menyemangati. Juli: Kadarwati bercerita 

bahwa ia datang ke sekolahnya untuk menemui teman dan guru karena kangen 

ingin bertemu; Agustus: gurunya menawarinya untuk belajar lagi walaupun hanya 

seminggu sekali tetapi Kadarwati menolak karena ingin menemani calon 

suaminya walaupun hanya di hati.  

Bulan September Kelan datang karena liburan, November: Kadarwati 

menceritakan perihal baju yang diberikan Kelan dan dipuji-puji oleh temannya 

ketika ia dan ibunya datang ke kepatihan; Desember: Kadarwati mengabari jika 

ibunya sakit; Februari: dari hasil uang pemberian Kelan untuk menjahit bajunya 

yang tidak terpakai oleh Kadarwati dibelikan dan dibuatkan etui olehnya untuk 

wadah ijazah Kelan kelak. 

Surat terakhir bulan April 1916 berisi akan harapan Kadarwati kepada 

Kelan yang sebentar lagi akan menempuh ujian yang kedua kali. Kadarwati juga 

berharap seandainya Kelan kali ini pun tidak lulus supaya ia tidak meninggalkan 

dirinya, Kadarwati. 

 

6. Etui Klakon Isi (Etui∗∗∗∗ Yang Berisi) 

 Kelan berhasil melewati ujiannya. Setelah keluar dari sekolahnya sampai 

jalan Menteng, jalan ke pondokannya tapi ketika itu ia melihat ada delman. Kelan 

pun berpikir tidak pulang ke pondokannya melainkan langsung ke stasiun dan 

membeli tiket ke Betawi. 

 Kereta pun ternyata sudah ada di stasiun maka itu Kelan tidak perlu 

menunggu lama, tetapi tetap saja baginya waktu berjalan lambat karena rasa 

kangen dan seperti anak kecil Kelan tidak sabar ingin menunjukan gelar 

diplomanya kepada calon istrinya, Kadarwati.  

 Singkatnya, dengan tidak sabar akhirnya Kelan memilih jalan lain dengan 

harapan agar lebih cepat sampai ke rumah Kadarwati. Tiba di rumah Kadarwati, 

                                                 
∗ kotak menaruh perlengkapan tulis-menulis 
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Kelan cepat-cepat masuk rumah dan memeluk Kadarwati dari belakang sambil 

menunjukan ijazah diplomanya kepada calon istrinya.  

 Kadarwati yang tidak siap, merasa kaget dan malu karena tingkah polah 

Kelan. Akhirnya Kadarwati berbenah diri dan menggunakan pakaian yang dulu 

diberikan Kelan karena memang itulah janjinya pada Kelan untuk tampil cantik 

saat ia mendapat gelar diplomanya. Kadarwati juga mengeluarkan etui-nya agar 

Kelan dapat menaruh ijazah diplomanya.  

 Namun, sebelum itu ada ”mantra” yang harus Kelan patuhi untuk dapat 

membuka etui-nya. Betapa kaget Kelan juga Raden Ayu Citrasatmaka ketika 

mengetahui bahwa di dalam etui tersebut sudah ada satu ijazah lain atas nama 

Kadarwati. Kelan telah menyadari bahwa sebenarnya selama ini Kadarwati telah 

membohongi dirinya. Kelan menyadari bahwa hal itu Kadarwati lakukan demi 

dirinyatidak malu di depan orang-orang, agar dirinya tidak pergi meninggalkan 

Kadarwati. Itu semua juga Kadarwati lakukan karena besarnya rasa cintanya pada 

Kelan. Kelan terharu akan pengorbanan yang dilakukan Kadarwati. 
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